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PERNYATAAN 
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dalam daftar pustaka. 
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ABSTRACT 

 

 
Tyesa Yonika Br Ginting 

Determination of Anemia Type in Pulmonary Tuberculosis (TB) Patients 

Through Erythrocyte Index Examination at Haji Hospital, Medan 

Supervised by: Mardan Ginting, S.Si, M.Si 

 
Pulmonary tuberculosis (TB) is a lung infection caused by the bacteria Mycobac- 

terium tuberculosis. This disease is a chronic disease that can cause several com- 

plications, namely decreased hemoglobin (Hb) levels or anemia. Therefore, it is 

necessary to check the erythrocyte index, including MCV, MCH, and MCHC to 

find out. The purpose of the study was to determine the type of anemia in pulmo- 

nary tuberculosis patients through erythrocyte index examination at Haji Hospi- 

tal, Medan. The research method used was a descriptive survey with a population 

of 120 people and 50 samples taken. This study was conducted in the first and se- 

cond weeks of May 2024. The results of the study obtained the results of the MCV 

examination in pulmonary TB patients who decreased by 8 people (16%), and 

normal MCV by 42 people (84%). MCH examination in pulmonary TB patients 

decreased by 5 people (10%), and normal MCH by 45 people (90%). MCHC ex- 

amination in pulmonary TB patients who increased by 2 people (4%), and normal 

MCHC by 48 people (96%). So it can be seen that the erythrocyte index value in 

pulmonary tuberculosis patients is more likely to have normal results than ab- 

normal results. This study is expected to be used as information for pulmonary 

tuberculosis patients to examine the erythrocyte index value to find out early and 

prevent indications of anemia. 

 
Keywords: Pulmonary Tuberculosis, Erythrocyte Index 
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ABSTRAK 
 

 

TYESA YONIKA BR GINTING 

 

Penentuan Jenis Anemia Pada Penderita Tuberculosis (TB) Paru Melalui 

Pemeriksaan Indeks Eritrosit Di RSU. Haji Medan 

 

Dibimbing oleh : Mardan Ginting, S.Si, M.Si 

 

Tuberculosis (TB) paru adalah penyakit infeksi paru paru yang disebakan oleh 

bakteri Mycobacterium tuberculosis. Penyakit ini merupakan penyakit kronis 

yang dapat menyebabkan beberapa komplikasi yaitu penurunan kadar hemoglobin 

(Hb) atau anemia. Maka dari itu perlu utnuk memeriksa indeks eritrosit, termasuk 

MCV, MCH, dan MCHC untuk mengetahuinya. Tujuan penelitian untuk menen- 

tukan jenis anemia pada penderita tuberkulosis paru melalui pemeriksaan indeks 

eritrosit di RSUD Haji Medan. Metode penelitian yang digunakan adalah survey 

yang bersifat deskriptif dengan banyak populasi sebanyak 120 orang dan sampel 

yang diambil sebanyak 50 sampel. Penelitian ini dilakukan pada minggu I-II bulan 

Mei 2024. Hasil penelitian yang diperoleh hasil pemeriksaan MCV pada penderita 

TB paru yang menurun sebanyak 8 orang (16%), dan MCV normal sebanyak 42 
orang (84%). Pemeriksaan MCH pada penderita TB paru paru yang menurun 

sebanyak 5 orang (10%), dan MCH normal sebanyak 45 orang (90%). Pemerik- 

saan MCHC pada penderita TB paru yang meningkat sebanyak 2 orang (4%), dan 

MCHC yang normal sebanyak 48 orang (96%). Maka dapat dilihat bahwa nilai 

indeks eritrosit pada penderita Tuberkulosis paru lebih banyak yang memiliki 

hasil normal daripada hasil tidak normal. Penelitian ini diharapakan dapat dijadi- 

kan sebagai bahan informasi bagi penderita tuberkulosis paru untuk melakukan 

pemeriksaan nilai indeks eritrosit utnuk mengetahui lebih dini dan mencegah 

adanya indikasi penyakit anemia. 

 

Kata Kunci: Tuberkulosis Paru, Indeks Eritrosit 
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